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       Pernahkah kita memikirkan, mengapa tikus 
berkeliaran di rumah kita? Apakah karena tikus 
menyukai tempat yang tidak bersih dan berantakan? 
Ow, tikus-tikus itu ada di rumah kita juga karena 
mereka harus rajin mengerikiti sesuatu. Tanpa 
kegiatan itu, gigi tikus akan terus bertumbuh. Gigi 
yang terus tumbuh akan membuat tikus kesakitan.
       Bayangkan jika tikus sakit gigi, mungkin akan 
ada lebih banyak orang yang tidak peduli pada 
kesehatan. 
       Semoga cerita ini dapat menghibur dan 
mendukung anak-anak untuk selalu menjaga 
kebersihan agar terhindar dari penyakit.
       Selamat membaca. Salam literasi.

Sidoarjo, Juli 2021
Barbara Eni

iv

Sekapur Sirih 



Kalau tikus sakit gigi, 
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donat tidak dicicipi.
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Kalau tikus sakit gigi, 

4



5

wadah kotor tidak dijilati.
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Kalau tikus sakit gigi,

kabel tidak dikerikiti.
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Tapiii,
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kabel 
dikerikiti.
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Wadah kotor dijilati.
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Donat dicicipi.
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Kalau tidak, 
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gigi tikus 
akan tumbuh.

Terus tumbuh.
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Aduh duh duh.
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Kerikit.
Kerikit.

Semua digigiti.
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Kerikit.
Kerikit.

Semua dikerikiti.
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Ayo, cari lagi.
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Apa yang bisa dikerikiti?
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Oh, tidak!

Kalau begini,
tikus bisa sakit gigi.
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Lebih baik pergi.
Cari tempat lain lagi.
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Penulis dan Ilustrator

Barbara Eni, penulis cerita anak yang tinggal di 
Sidoarjo. Suka berimajinasi dan menulis cerita 
fantasi yang seru. Suka juga membacakan cerita 
untuk anak-anak. Beberapa ceritanya diilustrasikan 
sendiri, termasuk kisah tikus yang tidak mau sakit 
gigi.

Penyunting
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penyusun modul dan bahan ajar kebahasaan serta 
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melalui posel wenny.oktavia@kemdikbud.go.id.
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